KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Alamat: J1. Brigien. H. Hasan Basry Kotak Pos 219 Banjarmasin 70123

Telepon : 3304177-3304195
Laman : https://ulm.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

NOMOR 647 /UN8/PG/2021

TENTANG

PENETAPAN PELAKSANA PENELITIAN PROGRAM DOSEN WAJIB MENELITI
DENGAN SKEMA PEMBIAYAAN PNBP UNIVERSITAS DI LINGKUNGAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT TAHUN ANGGARAN 2021

Menimbang

Mengingat

REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT,

. a&.bahwa dalam rangka meningkatkan minat dan

produktivitas Tenaga Pendidik (Dosen) di lingkungan
Universitas Lambung Mangkurat dalam melaksanakan
penelitian, perlu diberikan stimulus berupa pemberian
bantuan dana penelitian melalui Program Dosen Wajib
Meneliti, dengan skema pembiayaan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Universitas Lambung Mangkurat;

.bahwa pemberian bantuan dana penelitian dosen wajib

meneliti dengan skema pembiayaan PNBP dilaksanakan
sesuai ketentuan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 69 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pembentukan Komite Penilaian dan/atau Reviewer dan
Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian Dengan
Menggunakan Standar Biaya Keluaran yang telah diubah
dan ditambah dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Nomor 27 Tahun 2019;

. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan huruf

b di atas, perlu ditetapkan dalam Keputusan Rektor.

. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem

Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4219);

.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1960 tentang

Pendirian Universitas Lambung Mangkurat (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2071);



Memperhatikan

w

¢ I

.Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

RI Nomor 42 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Universitas Lambung Mangkurat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2078) yang telah
dirubah dan ditambah dengan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 11 Tahun 2018
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
474);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 69 Tahun 2016 tentang Pedoman Pembentukan
Komite Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara
Pelaksanaan Penilaian Penelitian Dengan Menggunakan
Standar Biaya Keluaran (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1607) Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 27 Tahun
2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 396);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Rl Nomor 47 Tahun 2018 tentang Statuta Universitas
Lambung Mangkurat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1385);

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 533/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian
Rektor Universitas Lambung Mangkurat Periode 2014-
2018 dan Pengangkatan Rektor Universitas Lambung
Mangkurat periode 2018-2022.

Surat Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Nomor 128/UN8.2/PG/2021, tanggal 15
Maret 2021, perihal Usulan Penetapan Pelaksana
Penelitian Program Dosen wajib meneliti Sumberdana
PNBP ULM TA 2021,

. Surat Rekomendasi Reviewer Proposal Nomor

119.1/UN8.2/PG/2021 perihal hasil evaluasi/penilaian
terhadap proposal penelitian;

. Peraturan Menteri Kenangan RI Nomor 112/PMK.02/2020

tentang Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2021.



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG

MANGKURAT TENTANG PENETAPAN PELAKSANA
PENELITIAN PROGRAM DOSEN WAJIB MENELIT] DENGAN
SKEMA PEMBIAYAAN PNBP UNIVERSITAS DI LINGKUNGAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT TAHUN ANGGARAN
2021.

. Memberikan bantuan dana penelitian program dosen wajib

meneliti dengan skema pembiayaan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Universitas Lambung Mangkurat Tahun
Anggaran 2021 kepada Tenaga Pendidik (Dosen/Peneliti) di
lingkungan Universitas Lambung Mangkurat.

- Bantuan dana penclitian sebagaimana dimaksud pada

Petitum KESATU dibagi ke dalam 3 (tiga) Klaster, yaitu:

a. Klaster Utama;

b. Klaster Madya;

¢. Klaster Pemula.

dengan besaran dan nama-nama Dosen/Peneliti penerima
bantuan masing-masing klaster sebagaimana Lampiran I,
Lampiran Il dan Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

: Pemberian bantuan dana dilakukan dengan tahapan:

a. 70% dibayarkan setelah penandatanganan perjanjian
antara Tenaga Pendidik (Dosen/Peneliti) dan Ketua LPPM
Universitas Lambung Mangkurat;

b. 30% dibayar setelah Tenaga Pendidik (Dosen/Peneliti)
melaporkan keluaran yang dibuktikan dengan Berita
Acara dari Komite dan/atau Reviewer Keluaran melalui
LPPM.

: Tenaga Pendidik (Dosen/Peneliti) wajib untuk:

a. melaksanakan segala ketentuan sesuai perjanjian;

b. menatausahakan dan menyimpan bukti-bukti
pengeluaran atau dengan mengisi buku harian {log book)
kegiatan penelitian;

c. memenuhi ketentuan perpajakan sesuai ketentuan yang
berlaku.

d. mengembalikan  dana  penelitian  apabila  tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana diatur dalam
perjanjian.



KELIMA . Segala biaya yang timbul akibat dilaksanakannya keputusan
ini, dibebankan pada dana DIPA Universitas Lambung
Mangkurat Tahun Anggaran 2021 Nomor: SP DIPA-
023.17.2.6777518/2021 tanggal 23 November 2020 pada
output penelitian (4471.QEL001-058), Akun 521219.

KEENAM . Keputusan Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Banjarmasin
gda tanggal 22 Maret 2021
\

\1 . \,,\\_ 4‘\' UNIVERSITAS LAMBUNG

\\]/
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT
JI. Brigjen H. Hasan Basry Kotak Pos 219 Banjarmasin 70123
Telp/Fax : (0511) 3305240
Laman : http://lppm.ulm.ac.id

Nomor : 120/UNB8.2/PG/2022 25 Maret 2022
Lampiran : Satu berkas
Perihal : Pemberitahuan Hasil Seleksi Proposal Penelitian

Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM) Tahun 2022

Yth. Bapak/Ibu Dekan
Di Lingkup Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin/Banjarbaru

Menindaklanjuti hasil seleksi proposal penelitian Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM)
Tahun 2022, maka dengan ini kami sampaikan Daftar Proposal Penelitian Program Dosen
Wajib Meneliti (PDWM) yang akan didanai Tahun 2022 scbagaimana terlampir.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :
1. Peneliti diminta untuk merevisi proposal dan RAB sesuai dengan dana yang disetujui.
2. Peneliti hanya diperbolehkan merevisi sesuai komentar/saran reviewer dengan tidak
mengubah judul.
3. Pengesahan proposal revisi tanggal 28 Maret 2022,
4. Proposal revisi diterima paling lambat tanggal 29 Maret 2022
a. Hardcopy jam 15.30 wita di Subbag. Program LPPM sebanyak 1 (satu) eksemplar
disebelah kanan atas ditulis “REVISI”.
b. Softcopy dikirim melalui link : https://bit.ly/RevisiProposal PDWM2022 paling lambat
jam 23.00 wita.

Kami mohon Bapak/Ibu Dekan berkenan untuk menyampaikan kepada dosen/peneliti
dilingkungan kerja masing-masing.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

wﬁf
S —=NIP. 196805071993031020
Tembusan :
1. Rektor ULM (sebagai laporan)
2. Wakil Rektor Bidang Akademik ULM
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